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Kata Kunci: Poligami, faktor keturunan. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya poligami yang telah menjadi 
budaya pada beberapa keluarga di Kecamatan Sambung Makmur, faktor yang 
mempengaruhi mereka untuk berpoligami adalah faktor keturunan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana faktor keturunan bisa 
menjadi alasan untuk berpoligami serta bagaimana tinjauan hukum Islam tentang 
praktik poligami yang menjadikan faktor keturunan sebagai alasan berpoligami. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 
bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan 
wawancara kemudian penulis analisis secara kualitatif. 
Hasil penelitian ini adalah Praktik poligami dengan alasan faktor keturunan 
adalah hanya salah satu dari sekian alasan yang penulis temukan yang mendorong 
mereka melakukan poligami, hal ini sesuai dengan lingkungan keluarga mereka 
yang melakukan poligami lebih dahulu, akan tetapi keturunan ini hanya sebagai 
dalih mereka saja, alasannya adalah karena adanya keinginan untuk melakukan 
poligami. Selain itu yang menjadi alasan para suami berpoligami ialah karena 
mereka merasa mampu secara finansial untuk memenuhi segala kebutuhan, juga 
karena mereka merasa mampu untuk berlaku adil kepada para isterinya baik itu 
yang bersifat lahir maupun batin. Praktik poligami yang dilakukan dengan meatas 
namakan faktor keturunan sebagai alasan, tidak ditemukan dalilnya baik dalam 
hukum Islam maupun hukum positif tetapi pada kenyataannya praktik poligami 
yang dilakukan sudah sesuai dengan ketentuan Islam dalam berpoligami yaitu 
mampu berbuat adil yang dalam artian berpoligami yaitu memperlakukan sama 
para isteri dalam masalah-masalah yang bersifat fisik maupun materi seperti 
pemberian nafkah lahir maupun batin. Pemahaman peraturan poligami sudah  
mereka pahami, akan tetapi tidak semua peraturan dipatuhi bahkan di antara 
informan mengabaikan salah satu syarat poligami yaitu harus mendapatkan izin 
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Sebuah karya ini dapat terselesaikan dengan usaha, doa dan kekuatan yang 
diberikan oleh Allah Sang Maha Kuasa. Tidak ada ucapan yang lebih indah dan 
pantas selain mengucapkan rasa syukur kepada-Nya. 
Puji syukur kepada Allah SWT karena berkat kasih sayang dan limpahan 
rahmat-Nya saya dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah ini. Tidak lupa juga saya 
ucapkan sholawat dan salam kepada junjungan kita Baginda Rasulullah SAW . 
Karya ini kupersembahkan untuk kedua orang tua ku yang tercinta dan tersayang. 
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angkatanku yang selalu membantu, berbagi keceriaan dan melewati setiap suka 
dan duka selama kuliah, terimakasih banyak. "Tiada hari yang indah tanpa kalian 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 
huruf dan tanda sekaligus.  
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U /1987, tanggal 22 
Januari 1988, sebagai berikut: 
1. Konsonan Tunggal  
Huruf  
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba‟ B Be 
ت Ta‟ T Te 
ث S|a‟ S| es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح H{a H{ ha (dengan titik dibawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Z|a Z| zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص S{ad S{ es (dengan titik di bawah) 
ض D{ad D{ de (dengan titik di bawah) 
ط T{a T{ te (dengan titik di bawah ) 
ظ Z{a Z{ zet (dengan titik di bawah) 
ع „Ain „ Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L „el 
ix 
 
م Mim M „em 
ن Nun N „en 
و Waw W We 
ه Ha‟ H Ha 
ء Hamzah „ Apostrof 
ى Ya‟ Y Ye 
 
2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap  
نيدقعتم Ditulis Muta’aqqidin 
ةدع Ditulis ‘iddah 
 
3. Ta’marbutah 
a) Apabila dimatikan ditulis h. 
ةبه Ditulis Hibbah 
ةيزج Ditulis Jizyah 
 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 
apabila dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 
ءايلولأا ةمرك Ditulis Kara>mah al auliya> 
‘ 
 
b) Apabila ta‟ marbutah hidup dengan harakat, fatha, kasrah, dan dammah 
ditulis t. 
رطفلا ةاكز Ditulis Zaka>tul-fit}ri 
 
4. Vokal Pendek 
ِـــ Kasrah Ditulis I 
َــ Fath{ah Ditulis A 
ُــ D{amah Ditulis U 
 
5. Vokal Panjang 




2 Fath}ah + ya‟mati 
ىعسي 
Ditulis a> - yas ‘a> 
3 Kasrah + ya‟mati 
ميرك 
Ditulis i> - kari>m 
4 D{amah + wawu mati 
ضورف 
Ditulis u> - furu>d{ 
 
6. Vokal Rangkap 
1 Fath}ah + ya‟ mati 
مكنيب 
Ditulis ai – Bainakum 
2 Fath}ah + wawu mati 
لوق 
Ditulis au – Qaulun  
 
7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof 
متنأأ Ditulis a’antum 
تدعأ Ditulis U ‘iddat 
متركش نئل Ditulis La ‘in syakartum 
 
8. Kata sandang alif + lam  
a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 
نأرقلا Ditulis al-Qur’a>n 
سايقلا Ditulis al-Qiya>s 
 
b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya.  
ءامسلا Ditulis as-Sama> 
سمشلا Ditulis Asy-Syams 
 
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
ضورفلا يوذ Ditulis Z|awi> al-furu>d atau Z|awil 
furu>d 






ميحّرلا همحّرلا الله مسب 
 لله دمحلاىلع ملاّسلاو ةلاّصلاو .نيملاعلا ّبر  نيلسرملاو ءايبنلأا فرشأ
نيعمجا هبحصو هلا ىلعودّمحمانلاومواندّيس. 
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memberikan taufik, hidayah dan „inayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis 
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Praktik Poligami di Kecamatan Sambung Makmur Kabupaten Banjar” dengan 
lancar. 
Shalawat serta salam selalu tercurah kepada Nabi Muhammad Saw, 
keluarga, sahabat, serta pengikut beliau hingga akhir zaman, karena melalui 
perantara Beliaulah umat manusia dibimbing dari zaman kebodohan menuju 
zaman ilmu pengetahuan. 
Penyelesaian skripsi ini tentunya tidak lepas dari dukungan dan bantuan 
berbagai pihak. Maka melalui kata pengantar ini, penulis menyampaikan 
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Rektor IAIN Antasari Banjarmasin, Bapak Prof. Dr. H. Akh. Fauzi Aseri, 
M.A. yang telah memimpin IAIN Antasari dan mengayomi seluruh 
mahasiswa IAIN Antasari.  
2. Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin, 
Bapak prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, M.H yang telah menerima dan 
menyetujui judul skripsi ini. 
3. Ketua Jurusan   Dra. Hj. Yuzna Zaidah, M.H. yang berkenan mengarahkan 
penulis dalam penyusunan skripsi ini. 
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4. Ibu Dra, Hj. Nadiyah Khalid, M.H sebagai pembimbing I dan ibu  Yulia 
Hafizah, M.EI. sebagai pembimbing II yang telah memberi motivasi, 
arahan, bimbingan, petunjuk dan koreksi terhadap penyusunan skripsi ini.  
5. Semua informan maupun lembaga yang telah memberikan waktu dan data 
yang diperlukan dalam penelitian ini. 
6. Kepala Perpustakaan Pusat IAIN Antasari dan Kepala Perpustakaan 
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam beserta seluruh stafnya yang telah 
membantu penulis dalam peminjaman buku-buku yang penulis perlukan 
dalam penulisan skripsi ini.  
Selanjutnya, penulis hanya dapat berdoa semoga semua pihak yang telah 
mendukung dan membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini diberikan 
oleh Allah Swt. ganjaran pahala berlipat ganda baik didunia maupun diakhirat 
kelak Aamiin Ya Rabbal „alamin. 
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